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<b>ABSTRAK</b><br>

Bukti kubur dari masa prasgjarah telah ditemukan sejak masa Berburu dan Mengumpul Makanan Tingkat
Lanjut, pada masa Perundagian sisa kubur tersebut ditemukan pula pada berbagai tempat, yang terdiri dari
kubur dengan wadah dan kubur tanpa wadah. Pada penguburan tanpa wadah sikap rangka dan kel etakan
bekal kubur dapat |ebih jelas terlihat. Situs penguburan tanpa wadah yang telah beberapa kali diteliti adalah
situs Liang Bua, Plawangan, Gilimanuk dan Anyer. <br><br>

Skripsi ini membahas kubur tanpa wadah yang terdapat pada keempat situs tersebut. Tujuan penulisan ini
adalah untuk melihat ketentuan-ketentuan yang berlaku pada praktek penguburan pada keempat situs
tersebut. Data diperoleh dari deskripsi tentang kubur khususnya kubur tanpa wadah, yang terdapat pada
skripsi-skripai sarjana, disertasi dan laporan-laporan penelitian lainnya yang telah diterbitkan oleh instansi
yang berwenang. <br><br>

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan deskripsi tentang rangka dan gambar-gambar rangka
dalam kubur. Temuan kubur yang digunakan sebagai data dari situs Liang Bua, merupakan hasil penelitian
tahun 1965 dan 1978, Gilimanuk: tahun 1973-1979, Plawangan: tahun 1973-1986, dan Anyer: tahun 1955
dan 1976. <br><br>

Kemudian dilakukan pengel ompokan pola-pola kubur berdasar keteraturan sikap rangka terutama pada sikap
badan, di masing-masing situs, sehingga diketahui pola kubur yang terdapat pada masing-masing situs. Pola
kubur pada keempat situs dibandingkan sehingga terlihat persamaan dan perbedaan dari pola kubur yang ada
dan diketahui pula pola kubur yang berlaku pada semua situs. Melalui data etnografi pada beberapa suku
bangsa di Indonesia, dicoba untuk mengetahui ketentuan-ketentuan tertentu yang dikenakan pada praktek
penguburan pada keempat situs tersebut. <br><br>

Dari analisis yang telah dilakukan pada kubur_kubur tanpa wadah tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa terdapat pola kubur (khususnya pada kubur primer) yang berlaku pada keempat situs yaitu rangka
dengan sikap badan lurus dan kaki lurus sgjgjar. Pala kubur ini pada masing-masing situs merupakan pola
yang terbanyak ditemukan. Di samping itu terdapat pula pola-pola tertentu yang hanya berlaku pada masing-
masing situs. Orientasi rangka pada situs Liang Bua adalah ke mulut gua (sungai Racang), Gilimanuk ke
teluk Gilimanuk dan gunung Prapat Agung, Plawangan ke gunung Muria, dan Anyer ke selat Sunda.
<br><br>

Berdasar data etnografi diketahui pula bahwa rangka pada kubur primer dapat diletakkan dalam berbagai
sikap tanpa ketentuan tertentu, hanya rangka tersebut diikat agar roh si mati tidak bangkit kembali.
Kerangka yang biasa ditemukan tanpa sebagian tulang anggota badan mengganggu kehidupan di kampung.
Rangka yang penempa_tannya khusus atau menyimpang dari yang lain disebabkan karena kematian yang
dianggap tidak wajar oleh masyarakat setempat.
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